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1. Pendahuluan

alam asanah kesastraan Ja a
lasik yang tertuang dalam nas h

(manuskrip) ada beberapa jenis'macam
aksara yang dipakai untuk menyampai
kannya. Secara umum aksara yang digu
nakan adalah aksara Ja a, Arab (Pe-

), Bah (Jawa-Sali). Ada sebuah Ia i
aksara yan dipa ai oran untu
menulis n naskah (manu ip) dan
be u dl enal, yaitu dIseb
aksara . p. eaud a
literatur of Ja a, Vol. I (1967)
menama n aksara buda de ttJisan
gunung..... uda , gu sc

Ada erapa te pat penyimpanan
naskah di luar negen mengoleksl sejum
lah naskah beraksara buda, misalnya di
negen B Janda: oleksi Leiden Univer
sity Library (Pigeaud 1968), koleksi Ko
nijnklijk Instituut voor de Tropen, Amster
dam (AdKIT) (Pigeaud 1968), di Perpus
takaan Nasional Paris (Cabaton
19 12 :255 lawat Kuntara 1990:14).
Kolaksl Bodleian Library (Inggrls) (Rick
lefs &Voorhoeve: 1977) berkode MS Jav
b1 (R) dengan keterangan naskah berak
sara quadratic Jawa kuna tidak disebut
beraksara buda. Kiranya naskah terse
bu beraksara buda ditulis pada daun
nipah (Lihat gambarny pada Golden
Le ers ambar no. 46- Gal :1991).

Betum di e hui secara pasti eft tem
pat-ternpa lain (di I ar neqeri) dan belum

2. Naskah-naskah era pl- erbabu
d l Pe rp u sta k aa n Naslonal
Jakarta

A. Nama

Seperti telah disebut di atas bahwa
naskah beraksara buda jug disebut oleh
Pige aud (1967:58) sebagai naskah
gunung/tulisan gunung. Penyebutan itu
diber, keterangan sesuai dengan tempat
di daerah pegunungan yang terpencil
tempat naskah-naskah beraksara buda
ditemukan (Pigeaud 1967:5). askah
naskah erapi- erbabu memang dite
mu an di daerah pegunungan. Pada
naskah yang be 010 on menunju . n



tempat penulisannya yaitu di sekltar Ie
reng gunung Merapi dan Merbabu. Dari
tempat penulisannya ltu, dua sarja na
yang telah meneliti naska h beraksara
buda menamakan naskah beraksara
buda dengan sebutan naskah koleksl
Merapi-Merbabu (Witlem van der Molen
1983 dan Kuntara 1990).

B. Media

Sejauh yang diketahui penults, ak
sara buda dlpakai untuk menulis pada
Iontar (ronta~- bukan pada kertas- dan
dalam jumlah sedikit pada daun nlpah.
Seperti naskah -naska h beraksara lain
yang ditulis pada tenter, naskah berak
sara buda juga -ditulis- dengan memakal
sejenis benda tajam "semecam pisau
kecil- (di Bali : pengutik atau pengrupak)
yang digoreskan sehingga meninggal
kan b ekas "lu ka " pada daun tal
(ron=daun, talenama tumbuhan). Pada
bekas "Iuka" tersebut dioleskan sesuatu
(di Bali: kemin ya ng dibakar) yang dapat
meninggalkan bekas berwarna hitam sa
hingga bekas "luka" ter seb ut da pat
dibaca dengan jelas. Uhat Kalang wan
(Zoetmulder 1983: 42-43) tentang penu
lisan Ipengawetam lontar).

Selain media lontar dipakal pula daun
nipah (sejenis daun lontar) pada koleksi
naskah Me rbabu-Merapl di Perpus
takaan Nasional Jakarta. Daun nipah ti
dak Iazim dipakai pada naskah-naskah
kuna seperti halnya pemakaiaa n Iontar.
Alasan lni barangkali karena daun nipah
lebih rapuh dan pada Iontar atau ada
alasan lain misalnya daun nipah tidakse
banyak tanaman penghasillontar.

Sejumlah naskah nipah yan g ada
pada koleksi Perp usta-kaan Nasional
Jaka rta tidak dil ulis dengan alat "sema
ca m pisau kecil" yang biasa untuk
menulls lontar, tetapl ditulls memakai sa
macam finta sehingga hasil tullsan pun
berbeda . Alat se macam 'plsau kecil"
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menghasilkan bekas -\uka" yang meng
gores pada da un, sementara dengan
tlnta menghasilkan tullsan pada daun ni
pah sepertl jika orang menulis tlnta cina
dengan batang pena berbulu,

C.lsi

Naskah beraksara buda tidak banyak
jumlahnya dan tidakpula ter1alu diketahui
orang; barangkali karena itulah belum
banyak peneliti berminat pada naskah
naskah beraksara buda . Sejauh ini baru
dua c.rang yang memberikan tanggapan
nyata dalam penelitian terhadap naskah
naskah beraksara buda, yait u 1. Willem
van der Molen meneliti naskah beraksara
buda Kunjarakarna koleksl Pe rpus
takaan Nasional Jakarta yang kemudian
menghasilkan disertasi berbahasa Be
Ianda (Iihat Molen, W van der 1983), 2. I.
Kuntara Wirya martana mene liti naskah
beraksara buda kolekal Perpustakaan
Nasional Paris (Bib tiotheque Nationa l
MP 164 dan MP 165) dan naskah lontar
161 koleksl Perpustakaan Na sion al
Jakarta- menghasilkan disertasi berba 
hasa Indonesia (lihat Kuntara Wm 1990).

lsi teks naskah koleksi Merapi -Mer
babu pada Perpusta-kaan Nasional
Jakarta bermacam-macam, mulal darl
pawukon deng an segala versinya, kak
awin (puisI berbahasa Jawa kuna),
kidung -kidungan, mantra, kartibasa ba
hkan tentang sesajen dan obat-obatan
tradlslcnal. Koleksi naskah pawukon dan
mantra termasuk banya k dibandingkan
koleksi naskah yang lain , kemudian
naskah kidu ng an (k id ung Subrata,
kidung Artati, teks semacam kidung ru
meksa ing wengi). Kemungkinan besa r
masih ada lsi yang lain selaln yang telah
disebut di atas dan kinibelum terungkap.

Keadaa n naskah banyak yang masih
lengkap teta pl se rin g pula di jumpai
hanya berupa fragment saja- sering ter
jadi beberapa fragment terkumpul dalan
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